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ABSTRAK
Smartwatch  adalah  teknologi  terbaru  jam  tangan  yang  banyak
dimininati karena dapat digunakan seperti smartphone. Banyak jenis smartwatch
yang telah dipasarkan, tetapi banyak kriteria dan kurangnya pengetahuan atau
informasidari smartwatch. Pembeli harus lebih teliti untuk memilih smartwatch
mana yang sesuai dengan kebutuhan. Namun membutuhkan pertimbangan dalam
membuat  keputusan tentang memilih  smartwatch.  Sehingga perlu suatu sistem
yang  dapat  membantu  untuk  memberikan  rekomendasi  dalah  memilih
smartwatch. Sistem pendukung keputusan (SPK) menggunakan metode Analytical
Hierarchy  Process (AHP).  Laporan ini  membahas tentang sistem rekomendasi
pemilihan  smartwatch  menggunakan  6  kriteria,  seperti  kompatibitity,  elemen
resistensi, storage, konektivias, baterai, dan  harga. Masing – masing diberikan
bobot  berdasarkan  pembobotan  Thomas  L.  Saaty.  Kemudian  menghitung
konsistensi menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Jika nilai
kriteria dihasilkan konsisten. Dapat digunakan sebagai acuan untuk memberikan
peringkat  dari  smartwatch  yang  sesuai.  Pengujian  sistem  dilakukan  oleh  10
pengguna  peminat  Smartwactch  dengan  latarbelakang  pengguna  smartphone,
dengan cara mencoba sistem dan mengisi  tingkat  kepuasan. Tingkat  kepuasan
yang diperoleh  dari  3  aspek(  interface,  bagaimana menggunakan sistem,  dan
output dari sistem yang dihasilkan). Untuk hasil  dari seluruh pengujian dapat
dihasilkan  bahwa  untuk  Smartwatch  yang  nilainya  lebih  tinggi  dibandingkan
dengan alternatif smartwatch yang lain adalah Garmin Fenix 3 Shapire.
Kata  kunci:  Smartwatch,  Sistem  Pendukung  Keputusan,  Analytical
Hierarchy Process.
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DECISION SUPPORT SYSTEMS TO SELECTION
SMARTWATCH USING ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS
(AHP) METHOD
CINTYA DEWI SN
Department of Informatics, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 
Universitas Sebelas Maret
ABSTRACT
Smartwatch, new technology watches is in such high demand because it
can serve as smartphones. Many types smartwatch that has been marketed , but
many criteria and lack of knowledge about the smartwatch .However it requires a
consideration  in  making a  decision  on   choosing smartwatch  .  So  it  needs  a
system  that  can  help  to  provide  recommendations  in  selecting  smartwatch.
Decision  Support  System  (DSS)  using  Analytical  Hierarchy  Process  (  AHP )
method.This paper discusses about recommendation system to choose smartwatch
using 6 kinds of  criteria,  such as  kompatibility  ,  resistanceelement  ,  storage ,
connectivity ,  battery ,  and prices.Each of these are given weight base on the
weighting of Thomas L. Saaty. It’s calculating consistency using AHP method. If
the weight of these criteria have been consistent, it can be used as a reference to
provide a ranking of a suitablesmartwatch. System testing conducted by 10 users
with background enthusiasts smartwatch with the way users try the system and fill
the system polling  satisfaction levels  .  The level  of  satisfaction obtained from
three aspects (interface , how to use the system , and the resulting output system) .
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Perkembangan  teknologi  pada  jaman  saat  ini  semakin  pesat  dan
sangat  modern terutama dibidang IT,salah satunya yaitu  smartwatch.Istilah
Smartwatchadalah  sebuah jam tangan yang dapat terhubung ke internet dan
juga  perangkat  elektronik  yang  lain  (smartphone  atau  tablet)  untuk
mendapatkan  informasi  yang  akurat  dari  perangkat  tersebut.  Smartwatch
dapat menjalankan fungsi dasar layaknya smartphone[ CITATION Les16 \l
1057 ].Smartwatchdengan banyak  pilihan jenis yang dipasarkan dan masih
kurangnya pengetahuan tentang smartwatchyang dihadirkan pembeli bingung
untuk memilih smartwatch yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan. Pembeli
atau  peminat  harus  lebih  teliti  dan  membutuhkan  pertimbangan  dalam
membuat  keputusan  tentang  memilih  smartwatch. Sehingga  perlu  suatu
sistem yang dapat membantu untuk memberikan rekomendasi dalah memilih
smartwatch.
Sistem Pendukung  Keputusan  (SPK)  merupakan  sistem  berbasis
komputer yang membantu keputusan memanfaatkan data  dan model  untuk
menyelesaikan suatu masalah  [  CITATION Tur11 \l  1033  ].Dalam sistem
pendukung  keputusan  terdapat  beberapa  metode  untuk  mendukung
pengambilan  keputusan  salah  satunya  yaitu,  metode  Analytical  Hierarchy
Process (AHP).
Penelitian  sebelumnya  pemilihan  handphone  dengan  menggunakan
metode  AHP.  Menjelaskan  tentang  bagaimana  penerapan  Metode  Analytical
Hierarchy Process yang berbasis PHP untuk rekomendasi pemilihan handphone.
Manfaat  yang dihasilkan  dari   pembuatan  sistem dapat  membantu  user  dalam
pemilihan  handphone  dengan  membandingkan  kriteria  dari  handphone.
[ CITATION Sun14 \l 1057 ].
Selain itu sebelumnya  pernah dilakukan juga penelitian dengan metode
AHPbertujuan  untuk  membangun  sistem  pendukung  keputusan  yang  dapat
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2membantu  dalam  pemilihan  mobil  bekas.  Adapun  kriteria  yang  dipakai  ada
tigakriteria  yaitu  merk,  tipe  dan  harga  yang  kemudian  dihitung  menggunakan
metode  AHP  sehingga  dihasilkan  alternatif  produk  pilihan  dengan  nilai
tertinggi[ CITATION Nur15 \l 1057 ].
Selanjutnya  penelitian  yang  terkait  membuat  sistem  keputusan
menentukan mahasiswa lulusan terbaik dengan menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process dengan studi kasus di STMIK  Atma Luhur Pangkalpinang.
Bertujuan  untuk  dapat  membantu  menentukan  mahasiswa  lulusan
terbaik[ CITATION Ian09 \l 1057 ].
Selain  itu,  pada  penelitian yang  lain  sistem  pendukung  keputusan
pemilihan modem bertujuan menemukan solusi untuk memudahkan user memilih
modem dengan menggunakan metode  Analytical Hierarchy Process[ CITATION
Yun14 \l 1033  ]. 
Penelitianyang  diusulkan  membuat  sistem  pendukung  keputusan
pemilihan  smartwatch,  sistem  ini bertujuan membantu user dalam memilih
smartwatch yang sesuai  dengan keinginan dan kebutuhan. Sistem  ini  juga
diharapkan dapat  menampilkan  urutan  nilai  tertinggi  sampai  terendah dari
hasil keputusan perhitungan berdasar kriteria dan alternatifnya.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,  maka dapat diperoleh
suatu  rumusan  masalah  yaitu  bagaimana  menyediakan  sistem  yang  dapat
membantu  pengambilan  keputusan  dalam  pemilihan  smartwatch  dengan
menerapkan metode Analytical Hierarchy Process.
1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data smartwach untuk menentukan kriteria dan alternatif  diambil
dari  http://smartwatches.specout.com/, web tersebut telah mereview
banyak smartwatch.
2. Pemilihan  kriteria  smartwach  meliputi  :  kompatibility,  elemen
resistensi, storage, connectivity, baterai dan harga.
1.4. Tujuan Penelitian
3Tujuan penelitian untuk membangun sistem untuk membuat pemilihan
smartwatchmenggunakan  metodeAnalytical  Hierarchy  Processuntuk  memberi
kemudahan user untuk memilih smartwatch yang diinginkan. 
1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat  yang diharapkan dari  penelitian ini  adalah sistem yang dapat
membantu  atau  memberi  kemudahan  pada  pengguna  untukmenentukan  lebih
tepat berdasarkan kriteria- kriteria yang telah dipilih sesuai keinginan pengguna.
Hasil pilihan smartwatch merupakan sebuah alternatif terbaik.
1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari beberapa bab yaitu BAB I
Pendahuluan, berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah,  manfaat  penelitian  serta  sistematika  penelitian  tugas  akhir.  BAB  II
Tinjauan  Pustaka,  berisi  mengenai  teori-teori  yang  dijadikan  dasar  utama
penelitan ini seperti Sistem Pendukung Keputusan, Analytical Hierarchy Process,
dan Rencana Penelitian. BAB III Metodologi Penelitian, berisi mengenai langkah-
langkah yang dilakukan penulis dalam melakukan penelitian ini. BAB IV Hasil
dan  Pembahasan,  memaparkan  hasil  dari  penelitian.  BAB V Kesimpulan  dan
Saran,  berisi  kesimpulan  dan  saran.  Kesimpulan  berisi  jawaban  dari  rumusan




Lieraturyang digunakan sumber-sumber literatur dapat berupa buku, teks,
paper, jurrnal, karya ilmiah, dan situs-situs yang dapat menunjang penyelesaian
penelitian.dan dasar teori untuk lebih memahami topik yang sedang dibahas, yaitu
antara lain:
1.1. Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan (SPK merupakan sistem berbasis komputer
interaktif  yang membantu pengambil keputusan memanfaatkan data  dan model
untuk menyelesaikan masalah[  CITATION Tur11 \l  1057 ].  Sistem Pendukung
Keputusan  (SPK)  merupakan  pemilihan  beberapa  tindakan  alternatif  yang  ada
untuk mencapai satu atau banyak tujuan yang telah diterapkan.Dari pengertian-
pengertian dapat disimpulkan sistem pendukung krputusan merupakan salah satu
sistem  informasi  yang  bertujuan  untuk  menyediakan  informasi,  membimbing,
memberikan prediksi serta mengarahkan kepada pengguna informasi agar dapat
melakukan pengambilan keputusan dengan lebih baik. 
Ada 4 tahapan dalam pengambilan keputusan, antara lain :
a. Tahap Pemahaman (Intelligency Phase)
b. Tahap Perancangan (Design Phase)
c. Tahap Pemilihan (Choice Phase)
d. Tahap Implementasi (Implementation Phase)
Sistem pendukung  keputusan  dapat  memberikan  berbagai  manfaat
atau keuntungan bagi pemakainya, antara lain [ CITATION Has10 \l 1057 ] :
a. Memperluas kemampuan pengambilan keputusan dalam memproses data
atau informasi bagi pemakainya. 
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5b. Membantu pengambilan keputusan dalam hal penghematan waktu yang
dibutuhkan untuk memecahkan masalah terutama berbagai masalah yang
sangat kompleks dan tidak terstruktur. 
c. Dapat  menghasilkan  solusi  dengan  lebih  cepat  serta  hasilnya  dapat
diandalkan. 
Karakteristik  dari  Sistem  Pendukung  Keputusan  antara
lain[ CITATION Tur11 \l 1057 ]:
1. Sistem Pendukung  Keputusan  dirancang  untuk  membantu  pengambilan
keputusan  dalam  memecahkan  masalah  yang  terstruktur  maupun  tidak
terstruktur.
2. Pada  proses  pengolahanya  sistem  pendukung  keputusan  melakukan
kombinasi antara model / teknik analisis dengan teknik pemasukan data
untuk memecahkan masalah yang direpresentasikan menjadi sistem.
3. Sistem  pendukung  keputusa  dirancang  dengan  pendekatan  model
interaktif.
4. Flexibel  dan  renposif  untuk  disesuaikan  dengan  pernyataan  dan  intuisi
pengambilan keputusan.
1.2. Analytical Hierarchy Process
Analytical Hierarchy Process (AHP)dikembangkan oleh Thomah L
Saaty  pada  tahun  1970-an.  Metode  ini  merupakan  salah  satu  model
pengambilankeputusan  multikriteria  yang  dapat  membantu  kerangka
berpikir manusia dimana faktor logika, pengalaman pengetahuan, emosi dan
rasa dioptimasikan ke dalam suatu proses sistematis. Pada  dasarnya,  AHP
merupakan  metode  yang  digunakan  untuk  memecahkan  masalah  yang
kompleks  dan tidak  terstruktur  ke  dalam kelompok-kelompoknya dengan
mengatur  kelompok  tersebut  kedalam suatu  hierarki,  kemudian  masukan
nilai  numerik  sebagai  pengganti  presepsi  manusia  dalam  melakukan
perbandingan  relatif.  Dengan  suatu  sintesa  maka  akan  dapat  ditentukan
elemen mana yang mempunyai prioritas tertinggi.
AHP  adalah  metode  dalam  pengambilan  keputusan  yang
menggunakan beberapa variabeldengan proses analisis bertingkat. Analisis
dilakukan  dengan  memberikan  nilai  prioritas  dari  tiap-tiap  variabel,
6kemudian melakukan perbandingan berpasangan dari variabel-variabel dan
alternatif-alternatif yang ada(Saaty, 2001). 
Menyelesaikan  permasalahan  dengan  AHP ada  beberapa  prinsip
yang harus dipahami, diantaranya adalahsebagai berikut (Saaty, 2001) :
1. Decomposition (membuat Hierarchy)
Sistem  yang  kompleks  bisa  dipahami  dengan  memecahkannya
menjadi elemen-elemen yangn lebih kecil dan mudah dipahami.
Gambar 2.1  Hierarchy 3 level AHP (Saaty,2001)
2. Comparative judgment (penilaian kriteria dan alternatif.
Kriteria  dan alternatif  dilakukan dengan perbandingan berpasangan.
Menurut Saaty (2001), untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah
skala terbaik untuk mengekspresikan pendapat. Nilai dan definisi pendapat
kualitatif dari skala perbandingan Saaty dapat diukur menggunakan Tabel
2.1




1 Equal  Importance
( sama penting)
Kedua elemen mempunyai pengaruh yang
sama
3 Weak  Importance  of
one over (sedikit  lebih
penting)
Pengalaman dan penilaian sangat memihak
satu  elemen  dibandingkan  dengan
pasangannya
5 Essential  or  strong
importance  (lebih
penting)





Satu  elemen  jelas  lebih  mutlak  penting
daripada elemen lainnya
9 Extreme  importance
(mutlak lebih penting)





Kriteria1 Kriteria2 Kriteria3 KriteriaN




2,4,6,8 Intermediate  values
between  the  two
adjacentjudgement
Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan –
pertimbangan yang berdekatan
Respirokal Kebalikan Jika  elemen  i  memiliki  salah  satu  angka
diatas ketika dibandingkan elemen j, maka
j memiliki kebalikannya ketika dibanding
elemen i
3. Synthesis of priority (menentukan prioritas)
Menentukan prioritas dari elemen – elemen kriteria dapat dipandang
sebagai  bobot/kontribusi  elemen  tersebut  terhadap  tujuan  pengambilan
keputusan.  AHP  melakukan  analisis  prioritas  elemen  dengan  metode
perbandingan berpasangan antar  dua elemen sehingga semua elemen yang
ada tercakup. Prioritas ini ditentukan berdasarkan pandangan para pakar dan
pihak – pihak yang berkepentingan terhadap pengambilan keputusan,  baik
secara langsung (diskusi) maupun secara tidak langsung)
4. Logical Consistensis (Konsistensi logis)
Konsistensi  memiliki  dua  makna,  pertama objek-objek yang serupa
bisa  dikelompokkan  sesuai  dengan  keseragaman  dan  relevansi.  Kedua,
menyangkut  tingkat  hubungan  antar  objek  yang  didasarkan  pada  kriteria
tertentu.
1.3. Prosedur Metode Analytical Hierarchy Process
Langkah-langkah perhitungan metode AHP, antara lain (Kusrini, 2007) :
a. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan. 
b. Membuat  struktur  hierarki  yang  diawali  dengan  tujuan  utama,
dilanjutkan subtujuan, kriteria, dan kemungkinan alternatif di tingkat
kriteria terbawah.
c. Membuat perankingan kriteria sesuai dengan tingkat kepentingannya
sesuai dengan skala prioritas Saaty.
d. Membuat matriks perbandingan  berpasangan (pairwise comparison
matrix) pada  masing-masing  kriteria  yang  menggambarkan
kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap tujuan atau
kriteria lainnya seperti pada persamaan (1).





e = elemen matriks n = urutan matriks kolom
x = kolom dan baris matriks m= urutan matriks baris
e. Membuat  matriks  normalisasi,  seperti  terlihat  pada  persamaan(2)
untuk  memperoleh   bobot  kriteria  (priorityvector)  seperti  pada
persamaan  (3),  yaitu  membagi  nilai-nilai  elemen  di  setiap  kolom
yang dibagi dengan total kolomnya, seperti yang dihitung pada rumus
(4).










z = jumlah elemen matriks per kolom
N = normalisasi elemen matriks per kolom
PVn = vektor prioritas masing-masing kolom
f. Vektor  eigen  (eigen  vector)  merupakan  vektor  kolom  yang  tidak
bernilai nol, yang apabila dikalikan dengan suatu matriks berukuran
n x n akan menghasilkan vektor lain yang memiliki nilai kelipatan
dari vektor Eigen itu sendiri [10]. Vektor eigen ini diperoleh dengan
menjumlahkan nilai di setiap baris dan membaginya dengan jumlah
9elemen  untuk  memperoleh  nilai  rata-rata,  seperti  pada  persamaan
(5).
Axn = (xn1* PV1) +(xn2* PV2)+...+ (xnm*PVn)...................(5)
g. λ maks merupakan nilai eigen terbesar dari matriks berordo n. Nilai
eigen terbesar (λ maks) diperoleh dari jumlah hasil kali dari jumlah
kolom dengan eigen vektor utama seperti pada persamaan (6).
λ  maks  =(  
Ax1
PV 1 )+  (  
Ax2




h. Indeks  Konsistensi  (Consistency  Index  /  CI)  merupakan  ukuran
kekonsistenan dari bobot kriteria. Apabila CI bernilai nol (0), maka
bobot  yang  diberikan  konsisten.  Perhitungan  dapat  di  lihat  pada
persamaan (7).




i. Namun apabila CI yang diperoleh lebih dari nol (0), maka diperlukan
pengujian  ketidakkonsistenannya  dengan  menghitung  nilai  Rasio
Konsistensi (Consistency Ratio / CR). Rasio Indeks (RI) merupakan
skala untuk mengukur rasio konsistensi. persamaan perhitungan CR
dapat di lihat pada rumus (8).




j. Jika  diperoleh nilai  CR kurang dari  atau  sama dengan 10% (0,1)
maka  ketidakkonsistenannya  masih  dapat  diterima.  Namun  jika
belum, diperlukan perlu perbandingan berpasangan kembali (iterasi
2) sampai diperoleh nilai CR kurang dari atau sama dengan 0,1.
k. Menghitung  matriks  berpasangan  dari  masing-masing  alternatif
untuk  setiap  kriteria  seperti  pada  persamaan  (1).  Matriks
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berpasangan ini  dihitung normalisasinya  seperti  di  persamaan (2).
Kemudian  melakukan  perhitungan  dengan  rumus  seperti  pada
persamaan (3) untuk memperoleh vektor eigennya di masing-masing
kriteria.
l. Perankingan  alternatif  diperoleh  dari  hasil  penjumlahan  dari
perkalian  bobot  alternatif  (priority  matrix)  dengan  bobot  kriteria
(priority  vector)  yang  bersesuaian  seperti  yang  ditunjukkan  pada
persamaan (9).
PVakhir = (PVnx  PVn1) + (PVn x  PVn2) + ... + (PVn x  PVnm)..........(9)
Keterangan :
PVakhir= vektor prioritas suatu kriteria di sebuah alternative.
2.2. Penelitian Terkait
Berikut adalah penelitian terkaityang pernah dilakukan. Pada penelitian oleh
[  CITATION  Sun14  \l  1057  ]yang  berjudul  “  Sistem  Pendukung  Keputusan
Pemilihan  Handphone  Metode  Analytical  Hierarchy  Process  (AHP)  Berbasis
PHP”.Menjelaskan tentang bagaimana penerapan Metode Analytical  Hierarchy
Process  yang Berbasis  PHP untuk rekomendasi  pemilihan handphone.  Dimana
manfaat  yang  dihasilkan  dari   pembuatan  sistem dapat  membantu  user  dalam
pemilihan handphone dengan membandingkan kriteria dari handphone.
Selain iti sebelumnya   pernah dilakukan juga penelitian dengan metode
AHP  tetapi  menggunakan  kasus  yang  berbeda,  yaitu  penelitian  yang  ditulis
oleh[ CITATION Nur15 \l 1057 ] yang berjudul “Aplikasi Pemilihan Mobil Bekas
Memanfaatkan  Metode  Analytical  Hierarchy  Process(AHP)  pada  Data  Hasil
WEB CRAWLER”.  Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem pendukung
keputusan yang dapat membantu dalam pemilihan mobil bekas. Adapun kriteria
yang dipakai ada 3 kriteria yaitu merk, tipe dan harga yang kemudian dihitung
menggunakan metode AHP sehingga dihasilkan alternatif produk pilihan dengan
nilai tertinggi.
Selanjutnya  Penelitian  yang terkait  oleh  [  CITATION Ian09 \l  1057 ]
yang  berjudul  “Sistem  Pendukung  Keputusan  untuk  Menentukan  Mahasiswa
Lulusan  Terbaik  Perguruan  Tinggi  (  Studi  Kasus  STMIK  Atma  Luhur
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Pangkalpinang)”. Membuat sistem yang berguna untuk menentukan mahasiswa
lulusan terbaik dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process.
Selain itu,  pada penelitian yang dilakukan oleh  [  CITATION Yun14 \l
1033   ] yang  berjudul  “Sistem  Pendukung  Keputusan  Pemilihan  Modem
Menggunakan  Metode  Analytical  Hierarchy  Process  (AHP)”  bertujuan
menemukan  solusi  untuk  memudahkan  user  memilih  modem  dengan
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process. 
Penelitian terkait yang telah dijabarkan diatas, dirangkum pada Tabel 2.2:
Tabel 2.2 Penelitian Terkait
Judul dan Pengarang Metode yangdigunakan
Tujuan Kesamaan
“ Sistem Pendukung Keputusan 
Pemilihan Handphone Metode 
Analytical Hierarchy Process 
(AHP) Berbasis PHP”.
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Penelitian  dilakukan  dengan  mencari  data  dengan  melihat  website
www.smartwatches.specout.com kemudian menentukan kriteria yang akan dinilai
dan  dibandingkan  untuk  memilih  smartwatch.  Kemudian  diterapkan  dalam
metode Analytical Hierarchy Process (AHP), setelah penghitungan menggunakan
metode  AHP  selesai  akan  dihasilkan  smartwatch dengan  nilai  tertinggi  yang
sesuai dengan penilaian user. Dilakukan pengujian sistem terhadap sepuluh user
dengan latar belakang pengguna smartphone untuk menghasilkan nilai kepuasan




Alur  penelitian  dari  sistem  pendukung  keputusan  pemilihan  smartwatch
dengan metode AHP dilihat pada Gambar 3.1
Gambar 3.1 Tahapan Metodologi Penelitian
3.1. Pengumpulan Data
Studi  literatur  digunakan  untuk  mendapatkan  dasar-dasar  referensi
yang  kuat  untuk  membantu  dalam  penyusunan  laporan  penelitian.  Studi
literatur  dilakukan  mengumpulan  referensi  yang  berkaitan  dengan
smartwatch , sistem Pendukung Keputusan dan Metode Analytical Hierarchy
Process .Sumber-sumber  literatur  dapat  berupa  buku,  teks,  paper,  jurrnal,
karya ilmiah, dan situs-situs yang dapat menunjang penyelesaian penelitian.
Tahap pengumpulan data merupakan lanjutan dari tahap studi literatur yang
memerlukan data sebagai objek yang akan diolah dan diproses. Data yang
digunakan adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber yang
sudah  ada.   Sumber  data  spesifikasi  smartwacth  diperoleh  dari
http://smartwatches.specout.com. 
3.2. Penentuan Kriteria
Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap data yang diperoleh pada
tahap  pengumpulan  data.  Tujuan  dari  tahap  ini  adalah  untuk  menentukan
detail  dari  setiap  masing-masing  kriteria.  Data-data  spesifikasi  yang  telah
diperoleh  akan  dijadikan  sebagai  kriteria  untuk  pembanding  dalam
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perhitungan.  Kriteria-kriteria  yang  menjadi  penilaian  yaitu  kompatibility,
element resistensis, storage, connectivity, baterai, dan harga.
Berikut penjelasan dari masing-masing kriteria :
1. Kompatibility
Kriteria  kompatibility  disini  yaitu  Operating  System  yang
digunakan  pada  smartwatch.  Terkoneksi  hanya  dengan  iOS,
Android atau dengan keduanya bisa 
2. Elemen Resistensis
Kriteria  element  resistance  meliputi  dustproof,shockproof, dan
waterproof.  Semakin  banyak  macam  element  resistensis  yang
dimiliki smartwatch
3. Storage
Kriteria storage disini  yang dinilai  adalah  internal memory dari
smartwatch.Yang  tentunya  internal  yang  besar  banyak
peminatnya.
4. Connectivity
Kriteria connectivity disini adalah konektivitas yang terdapat pada
smartwatch,  meliputi  :  bluetooth,  wifi,  nfc, dan usbcable .  nilai
yang dicantumkan berupa berapa  connectivity yang terdapatpada
smartwatch.
5. Baterai
Kriteria baterai disini yang dinilai adalah ketahanan baterai pada
smartwatch saat  menyala.  Tentunya  peminat  akan  memilih
smartwatch yang tahan baterainya lama.
6. Harga
Kriteria  ini  berupa  harga  yang  dipasarkan  dari  smartwatch
tersebut. Peminat akan membeli  smartwatch  yang sesuai dengan
kebutuhan.
3.3. Implementasi Metode dan Penerapan Metode
Penelitian   ini  menggunakanmetodeAnalytical  Hierarchy  Process
(AHP).Untuk menentukan rekomendasi berdasarkan  objek yang sudah ada.
Objekadalah  hasil  pilihan  beberapa  smartwatch  user. Penerapan dilakukan
sesuai  dengan  langkah-  langkah  prosedur  perhitungan  metode  AHP.  Hasil
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akhir yang didapatkan adalah nilai masing-masing alternatif smartwatch dari
nilai yang terbesar sampai yang terkecil setelah melalui proses perhitungan.
3.4. Pengujian dan Analisa Hasil
Pengujian dilakukan dengan mencoba sistem dengan data  smartwatch
dan bobot kriteria yang diinputkan oleh 10 user. Latar belakang dari 10 user
ini  adalahpeminat  smartwatch yang  tebiasa  menggunakan  smartphone.
Pengujian  dilakukan  dengan  cara  user  mencoba  sistem yang  telah  dibuat,
setelah itu dilakukan wawancara dan pengisian angket kepuasan dari system
yang  dibuat.  Kepuasan  dinilai  dari  tiga  aspek,  yaitu  interface (tampilan)
seberapa  menarik  tampilan,  cara  penggunaan  sistem,  dan  hasil  yang
dikeluarkan oleh sistem. Pengujian ini  bertujuan untuk mengetahui apakah





Data pada penelitian menggunakan data review smartwatch yang sudah
ada  sebelumnya  yaitu  pada  dataset  yang  tersedia  pada  alamat
http://smartwatches.specout.com. Informasi yang terdapat pada dataset ini tentang
spesifikasi berbagai macam smartwatch. 
4.2. Penentuan Kriteria
Dari  melihat  data  yang  diperoleh  ditentukan  enam  kriteria  dalam
penelitian  ini  yaitu   :  kompatibility,  elemen  resistensi,  Storage,  Connectivity,
Baterai, dan Harga. Dengan ketentuan kriteria dapat dilihat pada tabel 4.1








4.3. Implementasi dan Penerapan Metode
4.3.1. Perhitungan Bobot Konsistensi Kriteria
Pada  percobaan  ini  sebelum  memulai  menghitung  konsistensi  bobot,
terlebih dahulu dilakukan penentuan kriteria dan membuat matriks perbandingan
berpasangan  (pairwise  comparison).  Adapun  langkah  -  langkah  perhitungan
pembobotan dan mencari konsistensi dari bobot kriteria :
1. Menentukan kriteria
Kriteria  ditentukan  6  kriteria.  kemudian  dilakukan  pembobotan  dengan
perbandingan berpasangan antara kriteria 1 dengan kriteria lainnya.
2. Membuat matriks perbandingan berpasangan (pairwise comparison). Untuk
membandingkan berpasangan dilakukan penilaian sesuai dengan skala saaty.
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Nilai dan definisi pendapat kualitatif dari skala perbandingan Saaty dapat
diukur dengan menggunakan Tabel 4.2




1 Equal  Importance
( sama penting)
Kedua elemen mempunyai pengaruh yang
sama
3 Weak  Importance  of
one over (sedikit  lebih
penting)
Pengalaman dan penilaian sangat memihak
satu  elemen  dibandingkan  dengan
pasangannya
5 Essential  or  strong
importance  (lebih
penting)





Satu  elemen  jelas  lebih  mutlak  penting
daripada elemen lainnya
9 Extreme  importance
(mutlak lebih penting)
Satu elemen mutlak lebih penting daripada
eleme
n lainnya\
2,4,6,8 Intermediate  values
between  the  two
adjacentjudgement
Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan –
pertimbangan yang berdekatan
Respirokal Kebalikan Jika  elemen  i  memiliki  salah  satu  angka
diatas ketika dibandingkan elemen j, maka
j memiliki kebalikannya ketika dibanding
elemen i
Dari penilaian berdasar tabel 4.2 diatas maka untuk menentukan
bobot perbandingan pada sistem dengan cara mengisi pada bobot kriteria
pada Gambar 4.1 dapat dihasilkan nilai perbandingan berpasangan bobot
kriteria seperti pada Tabel 4.3
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Gambar 4.1 Pengisian Bobot Perbandingan
Tabel 4.3 Matriks Perbandingan Berpasangan Bobot Kriteria
Kriteria C01 C02 C03 C04 C05 C06
C01 1,00 3,00 1,00 3,00 3,00 5,00
C02 0,33 1,00 0,20 3,00 3,00 3,00
C03 1,00 5,00 1,00 3,00 3,00 5,00
C04 0,33 3,00 0,33 1,00 0,33 0,33
C05 0,33 0,33 0,33 3,00 1,00 3,00








Adapun keterangan tabel 4.3 diatas sebagai berikut :
C01 : adalah kriteria kompatibility
C02 : adalah kriteria elemen resistensi
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C03 : adalah  kriteria storage
C04 : adalah kriteria connectivity
C05 : adalah kriteria baterai
C06 : adalah kriteria harga
Dihasilkan nilai 1 karena yang dibandingkan bernilai sama, dihasilkan
nilai  3  karena  elemen  kriteria  satu  bernilai  sedikit  lebih  penting  dari
kriteria  dua,  bernilai  5  apabila  nilai  kriteria  satu  lebih  penting
dibandingkan kriteria kedua, nilai 0,3 apabila nilai kriteria kedua sedikit
lebih pentingdaripada kriteria 1 , dan untuk nilai 0,2 apabila nilai kriteria
kedua lebih penting daripada kriteria satu.
3. Setelah  memperoleh  hasil  perbandingan  kriteria  kemudian  dilakukan
Normalisasi yaitu dengan cara membagi nilai elemen dengan jumlah elemen
perbarisnya. Dapat dijabarkan seperti dibawah ini :
C11 = (C01, C01) / Jumlah kolom C01 
= 1 / 3,19
= 0,31 
C12 = 3/ 9,99
= 0,30




C15 = 3/ 10,66
= 0,28
C16 = 5 / 17,33=  0,29
Dilakukan perhitungan terus menerus sampai dengan C66 kemudian
dimasukkan dalam matriks sehingga dapat dihasilkan matriks normalisasi
perbandingan seperti Tabel 4.4


















Kompability 0,31 0,30 0,33 0,19 0,28 0,29
1,70
Element 
Resistance 0,10 0,10 0,07 0,19 0,28 0,17
0,91
Storage 0,31 0,50 0,33 0,19 0,28 0,29
1,90
Connectivit
y 0,10 0,03 0,11 0,06 0,03 0,02
0,36
Baterai 0,10 0,03 0,11 0,19 0,09 0,17
0,70
Harga 0,06 0,03 0,07 0,19 0,03 0,06
0,44
4. Mencari  vektor  eigendengan  pembagian  jumlah  perbaris  matriks  yang
ternomalisalisasi dengan jumlah kriteria. Sehingga dihasilkan vektor eigen
atau priority vektor pada Tabel 4.5
C01 = 1,7 / 6 = 0,28
C02 = 0,91/ 6 = 0,15
C03 = 1,9 / 6 = 0,32
C04 = 0,36 / 6 = 0,06
C05 =  0,70 / 6 = 0,12
C06 = 0,44 / 6 = 0,07


















5. Menentukan nilai eigen maks (λ max)
Menjumlahkan hasil penjumlahan setiap baris dibagi dengan vektor eigen
yang bersangkutan.  Yang dilakukan sebelum mencari  lamda yaitu dengan
mencari hasil kali dan hasil pembagian hasil kali dengan vektor. 
Hasil  kali  yaitu penjumlahan perkalian dari  nilai  kriteria tiap baris  dikali
dengan vektor . 
Hasil  kali  C01  =
C11*VC01+C12*VC02+C13*VC03+C14*V04+C15*VC0
5+C16*VC06.
= 1*0,28 + 3*0,15+1*0,32+3*0,06+3*0,12+5*0,07
= 0,28 + 0,45 + 0,32 + 0,018 + 0,36 + 0,35
= 1,94
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Hasil  kali  C02=  C21*VC01+  C22*VC02+  C23*VC03+  C24*V04+
C25*VC05+ C26*VC06.
= 0,33*0,28 + 1*0,15+0,2*0,32+3*0,06+3*0,12+3*0,07
= 0,09+ 0,15+0,06 + 0,18+0,36 +0,21
= 1,05
Hasil  kali  C03   =  C31*VC01+  C32*VC02+  C33*VC03+  C34*V04+
C35*VC05+ C36*VC06.
= 1*0,28 + 5*0,15+1*0,32+3*0,06+3*0,12+5*0,07
= 0,28 +0,75 +0,32+0,18+0,36+0,35
= 2,24
Hasil  kali  C04   =  C41*VC01+  C42*VC02+  C43*VC03+  C44*V04+
C45*VC05+ C46*VC06.
= 0,33*0,28 + 0,33*0,15 +0,33*0,32 +1*0,06 +0,33*0,12
+0,33*0,07
= 0,09 + 0,05 + 0,10+0,18+ 0,12 + 0,21
= 0,78
Hasil  kali  C05=  C51*VC01+  C52*VC02+  C53*VC03+  C54*V04+
C55*VC05+ C56*VC06.
=  0,33*0,28  +
0,33*0,15+0,33*0,32+3*0,06+1*0,12+3*0,07
= 0,09 + 0,05 + 0,11 +0,16 +0,12 + 0,21
= 0,76
Hasil  kali  C06   =  C61*VC01+  C62*VC02+  C63*VC03+  C64*V04+
C65*VC05+ C66*VC06.
=  0,2*0,28  +
0,33*0,15+0,2*0,32+3*0,06+0,33*0,12+1*0,07
= 0,06 + 0,05 + 0,06 +  0,18 + 0,04 + 0,07
= 0,46
Kemudian menghitung membagi hasil kali dengan priority vektor 
sehingga didapat hasil seperti Tabel 4.6
Tabel 4.6 hasil priority vektor, hasil kali dan pembagian hasilkali dengan
priority vektor
priority 
vektor hasil kali hasil kali/ pv
C01 0,28 1,95 6,89
C02 0,15 1,06 6,96
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C03 0,32 2,25 7,13
C04 0,06 0,37 6,23
C05 0,12 0,76 6,55
C06 0,07 0,46 6,33
Kemudian menghitung λmax dengan menjumlah hasilkali/pv dibagi jumlah
kriteria
λmax=(6,89+6,96+7,12+6,22+6,54+6,31) / 6 
= 6,67
6. Menghitung indeks konsistensi (CI)
Indeks konsistensi diperoleh dari eigen maks (λ max) dikurangi dengan
jumlah kriteria dan dibagi dengan jumlah kriteria dikurangi 1.
CI = (6,67-6) / (6 – 1) = 0,67/5 
CI= 0,134
7. Menghitung rasio konsistensi (CR)
CR =CI / RI,
dimana RI = 1.98*(6-2)/6
= 1,32
CR dihitung dengan CR = CI / RI
CR = 0.134 / 1,32 = 0,1
Karena  hasilnya  0,1 maka konsisten  sehingga priority vektor  dapat
digunakan  bobot  untuk  menghitung  perangkingan  keseluruhan  setelah
menghitung  perbandingan  tiap  kriterianya.  Dapat  dilihat  pada  gambar  4.2
untuk menghasilkan perhitungan rasio konsistensi pada sistem.
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Gambar 4.2 Hasil Perhitungan Rasio Kosistensi 
4.3.2.  Perhitungan Matriks Perbandingan tiapKriteria 
Kemudian menghitung matriks berpasangan dari masing-masing alternatif
untuk  setiap  kriteria  Matriks  berpasangan  ini  dihitung  normalisasinya
kemudian melakukan perhitungan untuk memperoleh vektor eigen di masing-
masing kriteria. Untuk perhitungan alternatifnya mengambil data sampel pada
smartwatch seperti Tabel 4.7









1 Apple  WatchSport 1 1 0 2 24 349





1 1 4 3 48 250
4 MotorolaMOTOACT 1 1 8 3 24 249




a. Membuat  matriks  perbandingan  berpasangan  (pairwise  comparison)  pada
masing – masing kriteria.
1. Kompatibility
Matriks perbandingan berpasangan kriteria kompatibility seperti  pada
Tabel 4.8 didapat dari tabel 4.7 dengan membandingkan nilai alternatif pada
kriteria kompatibility. 
A11 = A01 / A01 = 1/1 =1
A12 = A01 / A02 = 1/1 = 1
A13 = A01 / A03 = 1/1 = 1
A14 = A01 / A04 = 1/1 = 1
A15 = A01 / A05 = 1/2 = 0,5
A21 = A01 / A01 = 1/1 =1
A22 = A01 / A02 = 1/1 = 1
A23 = A01 / A03 = 1/1 = 1
A24 = A01 / A04 = 1/1 = 1
A25 = A01 / A05 = 1/2 = 0,5
A31 = A01 / A01 = 1/1 =1
A32 = A01 / A02 = 1/1 = 1
A33 = A01 / A03 = 1/1 = 1
A34 = A01 / A04 = 1/1 = 1
A35 = A01 / A05 = 1/2 = 0,5
A41 = A01 / A01 = 1/1 =1
A42 = A01 / A02 = 1/1 = 1
A43 = A01 / A03 = 1/1 = 1
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A44 = A01 / A04 = 1/1 = 1
A45 = A01 / A05 = 1/2 = 0,5
A51 = A01 / A01 = 2/1 =2
A52 = A01 / A02 = 2/1 = 2
A53 = A01 / A03 = 2/1 = 2
A54 = A01 / A04 = 2/1 = 2
A55 = A01 / A05 = 2/2 = 1











A01 (1) 1 1 1 1 0,5
A02 (1) 1 1 1 1 0,5
A03 (1) 1 1 1 1 0,5
A04 (1) 1 1 1 1 0,5
A05 (2) 2 2 2 2 1
Jumlah 6,00 6,00 6,00 6,00 3,00
2. Elemen Resistensi
Matriks  perbandingan berpasangan kriteria elemen resistensi seperti
pada Tabel 4.9. perbandingan berpasangan seperti pada kriteria sebelumnya.










A01 (1) 1 1 1 1 1
A02 (1) 1 1 1 1 1
A03 (1) 1 1 1 1 1
A04 (1) 1 1 1 1 1
A05 (1) 1 1 1 1 1
Jumlah 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
3. Storage
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Matriks  Perbandingan  bepasangan  pada  kriteria  storage  seperti
pada  Tabel  4.10,  melakukan  perbandingan  berpasangan  seperti  pada
kriteria sebelumnya.












A01 (0) 0 0 0 0 0
A02 (4) 0 1 1 0,5 0,125
A03(4) 0 1 1 0,5 0,125
A04(8) 0 2 2 1 0,25
A05 (32) 0 8 8 4 1
Jumlah 0 12,00 12,00 6,00 1,50
4. Connectivity
Matriks  perbandingan  berpasangan  untuk  kriteria  connectivity
seperti  Tabel  4.11,  melakukan  perbandingan  berpasangan  seperti  pada
kriteria sebelumnya.













(2) 1 1 0,67 0,67 1
A02
(2) 1 1 0,67 0,67 1
A03
(3) 1,5 1,5 1 1 1,5
A04
(3) 1,5 1,5 1 1 1,5
A05
(2) 1 1 0,67 0,67 1





Matriks  perbandingan  berpasangan  kriteria  baterai  seperti  pada
Tabel 4.12,  melakukan perbandingan berpasangan seperti  pada kriteria
sebelumnya.












A01 (24) 1 1 0,5 1 0,5
A02 (24) 1 1 0,5 1 0,5
A03 (48) 2 2 1 2 1
A04 (24) 1 1 0,5 1 0,5
A05 (48) 3 2 1 2 1
Jumlah 8,00 7,00 3,50 7,00 3,50
6. Harga
Matriks  perbandingan  berpasangan  pada  kriteria  harga  seperti
tabel 4.13.  melakukan perbandingan berpasangan seperti  pada kriteria
sebelumnya.
Tabel 4.13 Perbandingan Berpasangan Kriteria Harga
 A01 A02 A03 A04 A05
A01 1 1,396 1,396 1
0,58
5
A02 0,71 1 1 1,004
0,41
9
A03 0,71 1 1 1,004
0,41
9
A04 0,71 0,996 0,996 1
0,41
7
A05 1,7 2,384 2,384 2,393 1
Jumla
h 4,83 6,78 6,78 6,80 2,84
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b. Membuat matriks normalisasi pada masing – masing kriteria dan menghitung
jumlah dan vektor  eigen yaitu  membagi  jumlah normalisasi  dengan jumlah
alternatif  yang  diberikan.  yang  berwanrna  biru  merupakan  hasil  Prioritas
Vektor / eigen vector tiap masing-masing kriteria.
1. Kompatibility
Normalisasi  dan  perhitungan  prioritas  vektor  pada  kriteria
kompatibility  seperti  Tabel  4.14,cara  untuk  menghitung  normalisasi  dan
mencari  priority  vektor  sama  dengan  rumus  yang  digunakan  pada
menghitung di perhitungan kriteria. Lakukan hal yang sama pada kriteria
yang lain.
Tabel 4.14 Normalisasi dan Prioritas Vektor Kompatibility
 A01 A02 A03 A04 A05 Jumlah PV
A0
1 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17 0,83 0,17
A0
2 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17 0,83 0,17
A0
3 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17 0,83 0,17
A0
4 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17 0,83 0,17
A0
5 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 1,67 0,33
2. Elemen Resistansi
Normalisasi  dan  perhitungan  prioritas  vektor  pada  kriteria  elemen
resistensi seperti Tabel 4.15













1 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 1,00
0,2
0
















Matriks  Normalisasi  dan  prioritas  vektor  pada  kriteria storage  seperti
Tabel 4.16.
































































Matriks normalisasi dan prioritas vektor pada kriteria connectivity seperti
Tabel 4.17
Tabel 4.17 Normalisasi dan Prioritas Vektor Connectivity
 A01 A02 A03 A04 A05 Jumlah PV
A01
0,1
7 0,17 0,17 0,17 0,17 0,83 0,17
A02
0,1
7 0,17 0,17 0,17 0,17 0,83 0,17
A03
0,2
5 0,25 0,25 0,25 0,25 1,25 0,25





7 0,17 0,17 0,17 0,17 0,83 0,17
5. Baterai 
Matriks  normalisasi  dan  prioritas  vektor  pada  kriteria  baterai  seperti
Tabel 4.18










































































Matriks normalisasi dan prioritas vektor pada kriteria harga seperti Tabel 4.19
Tabel 4.19 Normalisasi dan Prioritas Vektor Harga


























Masukan  hasil  vektor  diatas  dalam matriks  hasil  perangkingan  kriteria
alternatif  seperti  Tabel  4.20 dimana PV Kriteria  yaitu  vektor  dari  penilaian
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bobot  kriteria  pada  awal,  PVC01  yaitu  prioritas  vektor  pada  kriteria
kompatibility, PVC02 prioritas vektor pada element resistensi, PVC03 prioritas
vektor  pada   Storage,  PVC04  Prioritas  vektor  pada  Connectivity,  PVC05
prioritas vektor pada baterai, kemudian terakhir PVC06 prioritas vektor pada
harga. 





























































Kemudian  dari  tabel  4.20  dicari  perangkingan  keseluruhan  dengan
menggunakan  rumus  pada  persamaan  9.Dari  perhitungan  dengan  rumus
hasilnya dapat dilihat seperti Tabel 4.21dan pada gambar 4.3 untuk hasil pada
sistem dapat disimpulkan nilai tertinggi atau kualitas terbaik dari keseluruhan
kriteria  yaitu  pada  smartwach kode A05 yaitu  smartwatch Garmin Fennix
Shapire
Tabel 4.21 Hasil Prioritas Vektor keseluruhan
Kode Smartwatch Priotity
Vektor
A01 Apple Watch Sport 0,118231
A02 Motorola Moto 360 0,140806
A03 Sony Smartwatch 3 0,162949
A04 Motorola MOTOACT 0,172432
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A05 Garmin Fenix 3 Shapire 0,405580
Gambar 4.3 Hasil Perhitungan  Keseluruhan
4.4. Hasil Pengujian
Pengujian  dilakukan  dengan  mencoba  sistem  untuk  memastikan
sistem  berjalan  dengan  baik.  Pengujian  dilakukan  dengan  cara  10  user
mencoba sistem yang telah  dibuat,  setelah  itu  dilakukan pengisian  angket
kepuasan dari sistem yang dibuat. 
Kepuasan dinilai dari tiga aspek, yaitu  interface (tampilan) seberapa
menarik tampilan, cara penggunaan sistem, dan hasil yang dikeluarkan oleh
sistem.  Pengujian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah  system  sudah
berjalan dengan baik.
Tabel 4.22 Hasil ke 10 pengujian



































































































Hasil  dari  pengujian  10  user  ditampilkan  pada  Tabel  4.22Smartwatch
dengan nilai tertinggi yaitu didapat pada smartwatch Garmin Fenix 3 Shapire.
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 Angket Interface
Hasil pengujian pada interface sistem aplikasi dapat dilihat pada Tabel 4.23





Sangat Puas 2 20
Puas 3 30
Kurang Puas 5 50
Total 10 100
Dari  Tabel  4.23didapatkan  hasil  tingkat  kepuasan  50%  menyatakan
interface yang diberikan cukup, dimana mereka menyatakan sangat puas dan puas.
Kemudian menghitung ratting dengan persamaan berikut : 
Ratting : 
(2 x3 )+ (3x 2 )+(5 x1)
10
: 1,7
 Angket Cara Penggunaan
Hasil pengujian sistem pada cara penggunaan yang diperoleh dapat dilihat pada 
Tabel 4.24. 





Sangat Puas 3 30
Puas 4 40
Kurang Puas 3 30
Total 10 100
Berdasarkan  Tabel  4.24  didapatkan  hasil  tingkat  kepuasan  70%
menyatakan cara penggunaan yang diberikan lebih dari  cukup, dimana mereka
menyatakan sangat puas dan puas. Kemudian menghitung ratting cara penggunaan
dengan persamaan berikut :
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Ratting : 
(3 x 3 )+(4 x 2 )+(3 x1)
10
:  2
 Angket Hasil Akhir
Hasil pengujian sistem pada cara penggunaan yang diperoleh dapat dilihat pada 
Tabel 4.25. 





Sangat Puas 3 30
Puas 4 40
Kurang Puas 3 30
Total 10 100
Berdasarkan  Tabel  4.24  didapatkan  hasil  tingkat  kepuasan  70%
menyatakan cara penggunaan yang diberikan lebih dari  cukup, dimana mereka
menyatakan sangat puas dan puas. Kemudian menghitung ratting cara penggunaan
dengan persamaan berikut :
Ratting : 
(3 x 3 )+(4 x 2 )+(3 x1)
10
:  2
Berdasarkan hasil pengujian tersebut didapat kekkurangan pada interface,
cara  penggunaan  dan  hasil  yang  diperoleh.  Kekurangan  membuat  nilai  hasil
pengujian  sistem  belum  maksimum.   Terdapat  pada  responden  yang  merasa
kurang  terhadap  tiga  aspek  kepuasan.  Terlebih  pada  interface  yang  kurang
menarik  dan  kurangnya  alternatif  pilihan  smartwatch  yang  akan  dipilih.  Dan
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semua  responden  setuju  aplikasi  dikembangkan  lebih  lanjut  karena  dapat
membantu untuk memilih smartwach. Tingkat kepuasan dari keseluruhan dalam





Sistem  pendukung  keputusan  pemilihan  smartwatch  dengan
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process sudah terbangun. Sistem
dibangun untuk membantu pengguna dalam menentukan pilihan smartwatch
yang  tepat.  Pengujian  dilakukan untuk  mengetahui  tingkat  kepuasan  dan
memastikan  sistem  telah  berjalan  dengan  baik. Dilakukan  10  pengujian
terhadap  tiga  aspek  yang  meliputi  tingkat  kepuasan  interface,  tingkat
kepuasan cara penggunaan sistem, tingkat kepuasan hasil akhir dari sistem.
Berdasarkan  hasil  pengujian  tersebut  diperoleh  tingkat  kepuasaninterface
sistem adalah 50% dengan perolehan rating 1,7. Tingkat kepuasan terhadap
cara penggunaan sistem adalah 70% dengan perolehan rating 2. Sedangkan
untuk tingkat kepuasan hasil sistem diperoleh 70% dengan rating 2. Dari hasil
tingkat  kepuasan  dapat  disimpulkan  bahwa  sistem  yang  dibangun  sudah
berjalan cukup baik.
5.2. Saran
Adapun  saran  yang  dapat  dipertimbangkan  untuk  mengembangkan
sistem pemilihan smartwatch yang telah dibangun, antara lain adalah sebagai
berikut :
a. Mengembangkan interface agar lebih menarik dan mudah dipahami
oleh user/ pengguna. Interface pada sistem ini masih sederhana perlu
adanya tambahan agar lebih menarik, misalnya diberi contoh gambar
alternatif smartwatch.
b. Mengembangkan  sistem  dengan  menambah  alternatif  pilihan
smartwatch yang lebih banyak untuk dibandingkan. Alternatif yang
digunakan hanya lima dalam penelitian ini untuk mengembangkan
ditambahkan alternatif yang lebih banyak, misalnya Samsung Gear,
Apple Watch Edition, Peble steel dan masih banyak lagi
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